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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi potensi antibakteri dari ekstrak kulit pisang kepok (Musa spp.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus (Sp. aureus) menggunakan metode ultrasound assisted extraction (UAE) dan
mengaplikasikannya dalam bentuk patch hydrogel untuk pengobatan sariawan. Ekstrak kulit pisang kepok, yang
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan fitosterol, menunjukkan aktivitas antibakteri
yang signifikan terhadap Sp. aureus. Penelitian ini menemukan bahwa waktu sonikasi 50 menit mampu
menghasilkan rendemen tertinggi pada ekstraksi kulit pisang kepok. Ekstrak kulit pisang kepok bekerja efektif
sebagai antibakteri terhadap Sp. aureus pada konsentrasi 60-80%. Analisis GC-MS mengidentifikasi senyawa
antimikroba dan antiinflamasi dalam ekstrak. Formulasi hydrogel patch film dengan ekstrak 60-80% memenuhi
standar fisik dan kimia, termasuk ketahanan lipatan dan pH yang sesuai untuk penggunaan di rongga mulut,
menunjukkan potensi sebagai bahan anti-sariawan.

Kata Kunci: Anti-sariawan; Ekstrak kulit pisang kepok; Patch hydrogel; Staphylococcus aureus; Ultrasound assisted
extraction (UAE)

Abstract

This study looks at how well kepok banana peel extract kills Staphylococcus aureus (Sp. aureus) bacteria using the
Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method and how it can be used in hydrogel patches to treat mouth ulcers. The
banana peel extract, containing active compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and phytosterols,
demonstrated significant antibacterial activity against Sp. aureus. The research concluded that the optimal
sonication time reached at 50 minutes in the extraction of kepok banana peel enhances the yield of active components.
The banana peel extract was effective as an antibacterial agent against Sp. aureus at concentrations of 60-80%. GC-
MS analysis identified antimicrobial and anti-inflammatory compounds in the extract. The hydrogel patch film
formulation with 60-80% extract met physical and chemical standards, such as withstanding folding and having a
suitable pH for use in the mouth. This suggests that it could be used to treat mouth ulcers.

Keywords: Anti-mouth ulcers; Banana peel extract; Hydrogel patch; Staphylococcus aureus; Ultrasound-assisted
extraction (UAE)
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1. PENDAHULUAN

Limbah kulit pisang yang selama ini hanya
dimanfaatkan sebagai pupuk cair mempunyai manfaat
lain pada bidang kesehatan. Riset yang ada secara
konsisten menunjukkan adanya senyawa aktif seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan fitosterol pada tanaman
pisang kepok. Salah satu bakteri yang dapat
dipengaruhi oleh senyawa antibiotik dari kulit pisang
kepok yaitu Staphylococcus aureus (Sp. aureus). Riset
sebelumnya menunjukkan bahwa Sp. aureus memiliki
resistensi terhadap beberapa antibiotik seperti
penisilin (58,4%), gentamicin (49,4%), dan beberapa
jenis antibiotik lain. Sehingga, ekstrak antibiotik dari
kulit pisang dapat menjadi solusi alternatif penanganan
bakteri Sp. aureus (Garbacz et al., 2021).

Sp. aureus menjadi salah satu bakteri penyebab
sariawan (DeLeo et al,, 2009). Berdasarkan riset yang
telah dilakukan oleh (Hayet et al.,, 2021). Sariawan yang
sering terjadi pada selaput lendir mulut termasuk gusi
dapat menjadi indikator penurunan imun tubuh.
Bakteri yang bertumbuh pada luka sariawan sebanyak
75% dari total 60 sampel. Rongga mulut dapat menjadi
sumber infeksi silang Sp. aureus dan penyebarannya ke
bagian tubuh yang lain (McCormack et al,, 2015). Sp.
aureus yang dianggap merugikan akan lebih berbahaya
jika berinteraksi dengan Candida albicans (C. Albicans)
karena Sp. Aureus dapat menempel pada C. Albicans dan
menembus penghalang mukosal. Hal ini meningkatkan
resiko infeksi yang menghambat penyembuhan dan
dapat menimbulkan komplikasi pada tubuh yang
sedang lemah (Schlecht et al, 2015). Studi klinis
menunjukkan bahwa bakteri seperti Staphylococcus
aureus sering kali terlibat dalam infeksi sekunder pada
sariawan. Hal ini menyebabkan peningkatan rasa sakit
dan memperlambat proses penyembuhan (Nanggita et
al, 2023). Oleh karena itu, meskipun penyebab awal
sariawan dapat bervariasi, agen antibakteri yang
efektif terhadap S. aureus dapat membantu mencegah
komplikasi lebih lanjut.

Terinspirasi  dari  keberhasilan investigasi
sebelumnya terhadap aktivitas biologis ekstrak kulit
pisang (Musa spp.) oleh Al-Jassani (2023). Riset
sebelumnya telah menyebutkan Sp. aureus sebagai
salah satu patogen bawaan makanan yang mencemari
makanan dan menghasilkan enterotoksin, sehingga
menimbulkan risiko bagi kesehatan masyarakat.
Analisis ini telah mengungkap sejumlah besar senyawa
fenolik seperti caffeic acid, catechin, cinnamic acid, dan
ferulic acid dalam ekstrak etanol yang berasal dari kulit
pisang melalui high-performance liquid
chromatography (HPLC). Senyawa fenolik aktif ini
menunjukkan potensi sebagai agen antibakteri untuk
melawan infeksi yang meningkat akibat Sp. aureus yang
ditularkan melalui makanan.

Penelitian mengenai pengembangan obat alami
sariawan berdasarkan efektifitasnya mengurangi
bakteri Sp. aureus juga telah dilakukan oleh Yousefa et
al. (2022) menggunakan ekstrak daun saga dan etanol.
Bahan lain yang telah digunakan juga seperti ekstrak
rimpang kunyit yang telah diteliti oleh Muadifah
(2019) dan menghasilkan zona hambat sebesar 12,5
hingga 19 mm.

Metode yang dipilih untuk mengekstraksi senyawa
bioaktif ini adalah ultrasonic assisted extraction (UAE),

sebuah  pendekatan non-konvensional  yang
memanfaatkan  gelombang  ultrasonik  untuk
mempercepat proses ekstraksi tanpa merusak

integritas senyawa aktif tanaman. Pemilihan metode
UAE untuk proses ekstraksi karena kemampuannya
untuk meningkatkan efisiensi tanpa membahayakan
senyawa aktif sesuai dengan tujuan riset ini. Variabel
seperti suhu dan durasi ekstraksi merupakan
pertimbangan penting, menuntut pemahaman yang
mendalam untuk mengoptimalkan proses ekstraksi
secara efektif.

Riset ini mempelajari potensi antibakteri dari
ekstrak kulit pisang kepok melalui metode UAE sebagai
obat sariawan dalam bentuk hydrogel patch. Produk ini
diharapkan menjadi solusi obat kesehatan alami yang
lebih efektif, ekonomis, dan minim rasa sakit. Senyawa
antibakteri ini melalui uji karakterisasi yaitu evaluasi
sediaan hydrogel patch film dan uji GC-MS yang
memberikan informasi terkait komposisi senyawa
antibakteri pada hydrogel patch hasil ekstraksi kulit
pisang.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam riset ini
adalah kulit pisang kapok muda, etanol 96% teknis
(produksi PT Anugrah Visi Gemilang), media Mueller
Hinton Agar (MHA), bakteri Sp. aureus, akuades,
polyvinyl alcohol (PVA), polietilen glikol (PEG) 400 Da
(Merck), dan sukrosa.

2.2 Prosedur Penelitian
2.2.1 Preparasi simplisia

Preparasi dilakukan dengan mencuci 5 kg kulit
pisang kepok (muda dan baru dikupas) hingga bersih
dan ditiriskan. Setelah ditiriskan, kulit pisang kepok
dipotong dengan ukuran 2%x2 cm untuk memudahkan
pengeringan. Pengeringan dilakukan menggunakan
media oven bersuhu 60°C selama 12 jam. Kulit pisang

kering  dihaluskan  hingga  menjadi  serbuk
menggunakan grinder wuntuk kemudian diayak
menggunakan ayakan 60 mesh.

2.2.2 Ekstraksi  sampel  menggunakan  metode

ultrasound assisted extraction (UAE)

Sebanyak 60 gram serbuk kulit pisang dilarutkan
menggunakan pelarut n-heksana sebanyak 600 ml di
dalam labu leher 2. Labu leher 2 dimasukkan ke dalam
sonikator dengan daya 300 W dan frekuensi 50 Hz,
dilengkapi dengan suhu digital dan kontrol waktu.
Simplisia diekstrasi pada suhu 30°C dengan variasi
waktu 10, 20, 30, 40, dan 50 menit.

2.2.3 Proses pemekatan

Ekstrak yang dihasilkan kemudian disaring
menggunakan kertas saring sampai diperoleh filtrat.
Selanjutnya filtrat dipekatkan menggunakan rotary
evaporation pada suhu 45°C dengan kecepatan 100
rpm selama 10 menit. Kemudian, rendemen ekstrak
kulit pisang yang sudah dipekatkan dihitung.
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2.2.4 Proses pembuatan sediaan hydrogel patch film

Polyvinyl alcohol (PVA) merupakan polimer yang
tidak beracun dan paling efektif dalam pembentukan
film dan mempunyai daya rekat yang sangat baik
(Yousefa et al., 2022). PVA dilarutkan dalam aquadeion
dan diaduk menggunakan magnetic stirrer pada 500
rpm dan 80°C hingga larut sepenuhnya. Selanjutnya, 1
mL polietilen glikol (PEG) 400 Da sebagai peningkat
fleksibilitas film ditambahkan dan diaduk untuk
memastikan keseragaman. Dalam 5 mL aquadeion
terpisah, sukrosa dilarutkan untuk meningkastkan rasa
manis pada sediaan, dan larutan yang dihasilkan
dicampur dengan PVA dan PEG 400 Da dalam gelas
beaker sampai tercampur sempurna. Ekstrak
kemudian dimasukkan dan diaduk hingga homogen.
Seluruh campuran kemudian dituangkan ke dalam
cawan petri dan dimasukkan ke dalam oven dengan
suhu 40°C hingga kering. Lapisan hydrogel yang
dihasilkan dikeluarkan dari cawan dan dipotong
menjadi kotak-kotak berukuran 2x1 cm.

2.2.5 Uji karakterisasi
2.2.5.1 Ujirendemen

Perhitungan  rendemen  dilakukan  untuk
mengetahui persentase perolehan ekstrak yang
diperoleh. Perhitungan rendemen dapat dilakukan
menggunakan rumus sebagai berikut:

R="x100% (1)
My

dimana R merupakan hasil rendemen ekstrak (%), M1
merupakan massa ekstrak (g), dan Mo merupakan
massa simplisia kulit pisang yang digunakan (g).

2.2.5.2 Evaluasi sediaan patch hydrogel film

Evaluasi sediaan patch hydrogel film meliputi : uji
organoleptik, pengukuran ketebalan film, pengujian
pH, dan ketahanan lipatan. Uji organoleptik dilakukan
dengan mengamati secara visual sediaan yang meliputi
bentuk, warna, tekstur, dan bau. Pengujian ketebalan
hydrogel patch film dilakukan menggunakan
mikrometer sekrup dengan lima posisi berbeda,
diantaranya bagian titik atas, bawah, kanan, kiri, dan
tengah. Uji ketahanan pelipatan merupakan pengujian
dengan melipat film di lipatan yang sama berkali-kali
hingga film robek. Sediaan diharapkan memiliki
ketahanan lipatan yang baik dan saat dilipat berkali-
kali tidak mengalami kerusakan sehingga tidak mudah
rusak saat penyimpanan dan pada saat akan digunakan.

2.2.5.3 Uji aktivitas antibakteri sediaan hydrogel patch
film

Sediaan hydrogel patch film diuji menggunakan
metode difusi cakram dengan menggabungkan media
Mueller Hinton Agar (MHA) dengan suspensi bakteri.
Hal ini diikuti dengan membuat lubang pada media
yang telah dipadatkan, masing-masing diberi label
dengan formula yang sesuai. Selanjutnya, hydrogel
patch film yang mengandung ekstrak, masing-masing
berukuran 2x1 cm, dilarutkan dengan dimetil
sulfoksida (DMSO). Hasil uji aktivitas antibakteri dibagi

menjadi empat kategori sebagaimana tercantum dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria daya hambat bakteri
Kategori Daya Hambat Diameter Zona Hambat

Lemah < 5mm
Sedang 5-10 mm
Kuat 10 - 20 mm

Sangat Kuat >20 mm

2.2.5.4 Analisis gas
spectrometry (GCMS)
Analisis GCMS dilakukan untuk mengetahui
senyawa kimia yang terdapat pada kulit pisang kepok.
Alat GCMS (Shimadzu QP 2010) yang digunakan
memiliki oven dengan suhu awal 40°C selama 5 menit,
diikuti dengan pemanasan 20°C/menit hingga
mencapai 250°C dan tahan selama 9,5 menit. Injektor
beroperasi pada suhu 200°C dengan mode split 50:1,
menggunakan gas pembawa helium. Suhu transfer line
dan sumber ion juga ditetapkan pada 200°C, dengan
rentang pemindaian antara 30 hingga 600 Da. Kolom
yang digunakan memiliki panjang 30 m dan diameter
250 pm. Uji analisis GCMS menggunakan sampel
ekstrak  kulit pisang kepok  menggunakan
perbandingan 1:10 (b/v) dengan pelarut n-heksana
pada waktu ekstraksi 50 menit.

chromatography-mass

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Waktu Sonikasi Terhadap Nilai
Rendemen
Rendemen merupakan perbandingan ekstrak kulit
pisang yang diperoleh dengan masa bahan baku
(simplisia kulit pisang kepok). Ekstrak kulit pisang
kepok diperoleh menggunakan metode UAE dengan
variasi waktu ekstraksi 10, 20, 30, 40, dan 50 menit.
Nilai rendemen yang diperoleh pada penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 1.
25
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Gambar 1. Pengaruh waktu sonikasi terhadap nilai
rendemen

Penggunaan pelarut yang tepat sangat penting
dalam ekstraksi komponen dari bahan alam. Pelarut n-
heksana dipilih untuk ekstraksi kulit pisang kepok
muda karena banyak metabolit sekunder dalam kulit
pisang tersebut bersifat non-polar, seperti saponin dan
flavonoid non-polar. Gambar 1 menunjukkan bahwa
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rendemen ekstrak kulit pisang kepok muda meningkat
seiring dengan lamanya waktu ekstraksi. Peningkatan
waktu sonikasi meningkatkan efek kavitasi, yang
meningkatkan hidrasi, fragmentasi, dan penghancuran
pori tanaman, serta menyebabkan kerusakan
struktural pada zat terlarut, sehingga lebih banyak zat
terlarut masuk ke dalam pelarut. Menurut Muthoharoh,
(2019), semakin lama waktu ekstraksi, semakin tinggi
rendemen yang diperoleh, disebabkan oleh
peningkatan durasi interaksi antara bahan pangan dan
pelarut, yang meningkatkan penetrasi pelarut ke dalam
sel bahan, sehingga lebih banyak senyawa yang
berdifusi keluar dari sel. Ketika membandingkan hasil
rendemen yang diperoleh dari ekstraksi kulit pisang
kepok muda dalam penelitian ini dengan penelitian lain
yang serupa, terlihat bahwa rendemen hasil yang
diperoleh berkisar antara 18% hingga 25% dengan
metode UAE dan pelarut n-heksana. Berdasarkan studi
oleh Berdasarkan studi oleh Sampoerna et al,, (2022),
yang menggunakan metode maserasi pada kulit pisang
kepok dengan pelarut etanol, rendemen yang diperoleh
adalah 8.07%, lebih rendah dibandingkan penelitian
ini.

3.2 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Terhadap Daya

Hambat Bakteri

Ekstrak kulit pisang kepok mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Sp.aureus karena mengandung
saponin, tanin, dan flavonoid yang berperan sebagai
antibakteri. Semakin besar konsentrasi ekstrak,
semakin besar zona hambatan yang dihasilkan, karena
lebih banyak zat aktif yang terkandung. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa pelarut n-heksana
dapat mengikat senyawa antibakteri yang terkandung
pada kulit pisang kepok. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 2 bahwa masing-masing konsentrasi yang
berbeda dapat menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus.

Tabel 2. Data diameter zona hambat bakteri
Diamater Zona Hambat

Konsentrasi Horizontal
Ekstrak (%) Vertikal (mm)
(mm)

10 7,4 6,3
20 8,4 7,2
30 9,1 7,5
40 9,2 7,0
50 8,7 8,0
60 9,3 9,4
70 8,5 10,2
80 9,1 10,3

Tabel 2 menunjukkan bahwa diameter zona
hambat bakteri terendah terdapat pada konsentrasi
ekstrak 10%, sedangkan yang tertinggi pada
konsentrasi ekstrak 80%. Pada arah vertikal,

konsentrasi 60% menghasilkan diameter zona hambat
terbesar, yaitu 9,3 mm, sementara pada arah
horizontal, konsentrasi 80% menghasilkan diameter
tertinggi, yaitu 10,3 mm. Sebagai pembanding negatif
dalam uji aktivitas antibakteri, digunakan larutan
DMSO, yang tidak menunjukkan adanya zona hambat.

Peningkatan konsentrasi di atas 60% tidak selalu
menyebabkan peningkatan signifikan pada diameter
zona hambat. Berdasarkan penelitian sebelumnya
yaitu Rahmadeni (2019), diameter zona hambat tidak
selalu naik sebanding dengan meningkatnya
konsentrasi senyawa antibakteri. Hal ini kemungkinan
terjadi karena perbedaan kecepatan difusi senyawa
antibakteri dalam media agar, serta variasi jenis dan
konsentrasi senyawa antibakteri yang berbeda, yang
dapat mempengaruhi ukuran zona hambat yang
dihasilkan. Pada konsentrasi tertentu, interaksi
senyawa aktif dengan membran sel bakteri bisa
mencapai  kejenuhan, sehingga  penambahan
konsentrasi lebih lanjut tidak lagi menghasilkan
peningkatan efek penghambatan yang signifikan.

Jika dilihat dari rata-rata diameter zona hambat,
konsentrasi 60 dan 70% menghasilkan zona hambat
sebesar 3,35 mm, sedangkan konsentrasi 80%
menghasilkan 3,7 mm. Berdasarkan standar umum,
zona hambat dengan diameter < 5 mm dikategorikan
sebagai lemah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang kepok
pada penelitian ini, meskipun meningkat pada
konsentrasi yang lebih tinggi, masih tergolong lemah
pada semua konsentrasi yang diuji.

Penelitian sebelumnya oleh Fitriahani (2017)
menunjukkan bahwa uji aktivitas antibakteri ekstrak
limbah kulit pisang menghasilkan diameter zona
hambat rata-rata sebesar 4,693 mm terhadap bakteri
Sp. aureus. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak kulit pisang kepok dalam penelitian ini
memiliki efektivitas antibakteri yang lebih rendah
dibandingkan dengan ekstrak limbah kulit pisang
dalam penelitian Fitriahani (2017). Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan
metode ekstraksi yang digunakan, kualitas bahan baku,
dan konsentrasi senyawa aktif dalam ekstrak. Selain
itu, perbedaan strain bakteri, dan kondisi uji juga dapat
mempengaruhi hasil penelitian (Hafizah et al., 2024).

3.3 Hasil Uji GCMS pada Ekstrak Kulit Pisang

Kepok

Analisis GCMS dilakukan untuk mengetahui
senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak kulit pisang
kepok. Setiap jenis ekstrak yang telah menjadi simplisia
akan diekstrak dengan metode UAE selama 50 menit
dan dilanjutkan dengan proses pemekatan dengan
menguapkan pelarut menggunakan rotary evaporator.
Gambar hasil kromatogram GCMS pada ekstrak kulit
pisang kepok dapat dilihat pada Gambar 2.
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Uji analisis GCMS ini mengidentifikasi kandungan
di dalam ekstrak kulit pisang kepok sebanyak 50
senyawa. Senyawa ini memiliki waktu retensi dan peak
area yang beragam. Berbagai senyawa ini memiliki
kegunaannya masing-masing

Gambar 2. Hasil kromatogram GCMS dari ekstrak kulit pisang

seperti

antibakteri,

antioksidan, dan bahkan tidak memiliki kegunaan
secara spesifik terhadap bakteri yang diuji. Tabel 3.
menyajikan data senyawa-senyawa tersebut secara

lebih spesifik.

Tabel 3. Hasil analisis senyawa kromatogram GCMS dari ekstrak kulit pisang

Berat Molekul

Waktu Retensi

Luas Area

Nama Senyawa Formula (gr/mole) (menit) (%) Ref
3-Pentanol, 3-methyl-  CsHis0 102,17 5,679 3,333 (Mulzeoelb ff al,
(Kawuri &
3-Hexanone CeH120 100,16 6,329 0,772 Darmayasa,
2019)
Cyclopentanol, 1- (Anzian et al.,
methyl- CeH120 100,16 6,589 0,776 2020)
2-Hexanol, (R)- CeH140 102,17 6,784 1,860 (Ky;g;;gah
2,2-Dimethyl-propyl
2,2-dimethyl CsH150:S 178,29 7,589 0,950 (Kumari et al,
propanesulfinyl 2022)
sulfone
n-Butyl ether CsHi1s0 130,23 8,500 0,896 (Suomi, 2006)
M (Wojciechowska
Arg-lle-Lys C18H36N604 400,52 9,230 0,824 etal, 2021)
Benzene, 1-ethyl-3- (Wijaya et al.,
methyl- CoH1z 120,19 9,440 1,055 2023)
Benzene, 1,3,5- (Erik et al,,
trimethyl- CoH12 120,19 10,130 2,518 2022)
Decane, 4-methyl- Ci1Has 156,31 11,741 0,714 (Ahggggfah
i i (Guerzoni &
Decane, 2-methyl C11Hz4 156,31 11,866 1,312 Marin, 2013)
Decane, 3-methyl- Ci1Has 156,31 12,066 1,079 (Tngll‘ég al,
Cyclohexane, 1-ethyl- CitHao 154,29 13,137 0,820 (Baky et al.,
2-propyl- 2021)
trans-Decalin, 2- CuiHao 152,28 13,642 1,680 (Don et al,, 2016)
methyl-
Dodecane, ,6,10- CisHsz 212,42 13,872 0,793 (Zheng, 2021)
trimethyl-
Undecane, 5-methyl-  CizHze 170,34 14,512 2390 ~ (Kushwahaeta,

2017)
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Undecane, 4-methyl- C12Has 170,34 14,597 1,405 (Bazkoyzit)al"
Undecane, 2-methyl- CioHas 170,34 14,692 2,030 (Bazkg’zelt)al"
Undecane, 3-methyl- CizHas 170,34 14,812 1,988 (Bazkoyzit)‘”"
Decane, 1,1-oxybis-  CaoHz0 298,55 15,033 0,818 (Set%’ gtzl Lf)t al,
Cyclohexane, 1- (Safavi et al,
methyl.3-pentyl- C14Hzs 168,32 15,138 0,928 2023)
Cyclohexane, 1,1'-
(1,2-dimethyl-1,2- (Ahmad and
ethanediyl)bis-, CrsHas 194,36 15,203 0,923 Hussain, 2011)
(R*,R*)-(1)-
Cyclohexane, 1,4-
dimethyl-2-(2- (Ahmad and
methylpropyl)-, Ci2Ha4 180,33 15,278 0,832 Hussain, 2011)
(13,24,53)-

Undecane, 2,5- (Varshney et al.,
dimethyl- C13Has 184,37 15,518 2,434 2017)
Cyclohexane, hexyl- C12Hz4 168,32 15,943 1,145 (Araetal,2012)

Undecane, 2,6- (Anietie et al.,
dimethyl. Ci3Hzs 184,37 16,068 1,121 2023)
Decane, 4-ethyl- CizHaz 170,34 16,093 1,328 Uogglzf)t)“l"

(El-Hawary et al.,
Dodecane, 2-methyl- Ci3Hzs 184,37 16,228 2,151 2020)
Hexadecane, 7- (Abdel-Hady et
methyl- Ci7Hss 240,47 16,318 3,850 al, 2016)
Cyclohexane, (1- (El-Hawary et al.,
nethylbuty])- Ci4Hzs 196,37 16,618 0,711 2020)
(Faridha Begum
Tetradecane C14H3o 198,39 16,843 1,900 etal, 2016)
Tridecane, 2-methyl- C14Hso 198,39 17,323 1,261 (Pa%‘fge)t al,
Tridecane, 5-methyl- C14Hso 198,39 17,213 0,859 (Pa‘%‘gfg"’)t al,
Tetradecane, 4- (Faridha Begum
methyl. C14+Hso 198,39 17,388 0,879 et al, 2016)
2,4-Pentanedione, . (Oluwatola et al,,
jon(1-), lithium CsH;0:Li 110,05 8,260 0,827 2019)
Total %area senyawa antibakteri 48.283
Formic acid, 1,1-
dimethylethyl ester CsH1002 102,13 5,093 3,920 -
Benzene, (1-
methylethyl)- CoHiz 120,19 9,785 0,949 -
Naphtalene,
decahydro-2-methyl- C11Ha2o 152,28 14,042 1,096
trans-2-Undecen-1-0l  Ci1Hz:0 170,29 14,202 115y (Amagse SRan
Dodecane, 4-methyl- Ci3Hzs 184,37 16,158 1,388 -
Cyclopentane, I-butyl- o 4 196,37 16,418 0,857 :
2-pentyl-
Cyclotridecane Ci3Hze 182,35 16,553 1,075 -
Sulfurous acid,
cyclohexymethyl C19H3603S 344,56 16,578 0,679 -
dodecyl ester
Heptane, 1,1- CioHss 262,47 16,653 1,159 .
dicyclohexyl-
Undecane, 6-ethyl- CisHas 184,37 16,773 1,973 (Pa‘;rgfge)t al,
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1-Decanol, 2-hexyl C16H340 242,44
chh.loroacetlc acid, CusHrClOs 311,29
tridechyl ester
Tridecane, 4-methyl- C14Hzo 198,29
Dodecane, 2,6,10- CusHaz 212,42

trimethyl-

(Mensah-Agyei

16,953 0,807

etal,2021)

(Reddy, et al,
17,178 1,966 2020)
17,268 1,054 )
17,433 0,788 (Padma et al.,

2019)

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa
senyawa 1,1-dimetiletil ester sebagai salah satu
senyawa asam format memiliki peak area paling tinggi
dibandingkan senyawa lainnya di dalam ekstrak.
Persentase luas area ini mencapai angka 3,92% pada
keseluruhan ekstrak kulit pisang kepok.

1,1-dimetiletil ester bekerja aktif sebagai
antimikroba  sekaligus antiinflamasi. Hal ini
dikarenakan ikatan senyawa 1,1-dimetiletil ester
cenderung kuat yang didorong oleh entropi dengan
enzim seperti yang ditunjukkan oleh analisis ITC,
afinitas pengikatan situs aktif yang tinggi seperti yang
ditunjukkan oleh pembentukan kristal kompleks biner
dengan PLA2 dalam larutan molar 1:1, dan
pengikatannya ke situs aktif enzim dalam struktur
sinar-X, asam n-heksadekanoat, dan turunannya
mungkin memiliki efek antiinflamasi (Jimoh et al,
2023). Senyawa dengan luas area terbesar kedua yakni
hexadecane, 7-methyl-. Hexadecane ini tergolong dalam
senyawa hidrokarbon (alkana) jenuh yang hanya
mengandung ikatan tunggal antara 16 atom karbon
dalam rantai lurus tanpa cabang (Ulfah et al, 2022).
Senyawa asam lemak dengan rantai panjang seperti
hexadecane ini dapat menghambat mikroorganisme
khususnya bakteri gram positif, kapang, dan juga
khamir (Sogandi et al, 2019). Senyawa asam lemak
mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan
cara menyerap nutrisi yang ada pada bakteri,
menghambat masuknya air, dan menghalangi kerja
enzim pada beberapa bakteri (Ulfah et al.,, 2022). Oleh
karena itu, senyawa hexadecane, 7-methyl- di dalam
ekstrak kulit pisang ini dapat bekerja sebagai
antimikroba.

3.4 Hasil Evaluasi Sediaan Hydrogel Patch Film

Konsentrasi formula yang digunakan yaitu untuk
satu lembar sediaan patch hidrogel film. Formula
sediaan patch hidrogel film ekstrak kulit pisang kepok
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Formula sediaan hydrogel film ekstrak kulit

pisang kepok
Bahan i KonsFeIrlltram FIII Keterangan
Ekstrak
kulit 60% 70% 80% Zat Aktif
pisang
PEG 400 lg 1g 1g Plasticizer
PVA 1g 1g 1g Polimer
HPMC 05¢g 05¢g 05¢g Polimer
Sukrosa lg 1lg 1lg Pemanis
Aquades g.s g.s g.s Pelarut

Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok yang
digunakan sebesar 60, 70, dan 80% dikarenakan pada
konsentrasi tersebut dapat menghambat bakteri S.
aureus.

Tabel 5. Hasil evaluasi sediaan patch hidrogel film

Pengujian FO FI FII FIII
a. Bentuk Bulat Bulat Bulat Bulat
b. Tekstur Lengket Lengket Lengket Lengket
c. Warna Putih Kuning Kuning Kuning
pucat pucat pucat
d. Bau Bau Bau Bau Bau
’ khas khas khas khas
e. Rasa Manis Manis Manis Manis
Ketebalan ;¢ 074 074 075
(mm)
pH 5,6 6,8 6,7 6,8
Ketahanan .0 500 500 500
lipatan

Keterangan:FO = Formula tanpa konsentrasi (blangko)
FI = Formula dengan konsentrasi ekstrak kulit pisang
kepok (60%)
FII = Formula dengan konsentrasi ekstrak kulit pisang
kepok (70%)
FllI=Formula dengan konsentrasi ekstrak kulit pisang
kepok (80%)

Dari penelitian ini didapatkan hasil ketiga formula
yang hampir serupa yaitu bentuknya bulat, teksturnya
lengket, berwarna kuning pucat, berbau khas, dan
memiliki rasa manis. Hal ini berarti sediaan memiliki
sifat fisik yang baik (Maddeppungeng et al., 2023).

Pada pengujian ketebalan, dilakukan rata-rata dan
diperoleh ketebalan film sebesar 0,75 mm. Standar
ketebalan film adalah sebesar <1 mm (Fuziyanti et al.,
2022). Sehingga dapat disimpulkan jika ketiga formula
memenuhi standar. pH diuji untuk menyesuaikan
tingkat keasaman hydrogel dengan lingkungan mulut.
Tingkat pH yang kurang sesuai dengan keadaan
lingkungan mulut akan menyebabkan
ketidaknyamanan pengguna dan bahkan dapat
menyebabkan iritasi pada kulit. Hasil pengujian pH
didapat kecenderungan pH netral antara 6-7. Mulut
memiliki kondisi pH yaitu berkisar pada pH 5,5- 7,9,
maka sediaan harus dibuat dalam rentang tersebut
agar tidak menimbulkan iritasi pada mukosa mulut
(Pratiwi & Tobi, 2023). Sediaan yang diuji telah
memenuhi standar pH.

Ketiga formula yang diuji yaitu FI, FII, dan FIII
dengan konsentrasi ekstrak secara berturut-turut
adalah 60, 70, dan 80% memiliki hasil yang sama yaitu
ketahanan lipatan sebesar >500 lipatan. Sehingga
ketiganya memenuhi standar yang ada yaitu sebesar
lebih dari 300 lipatan (Purwasih et al., 2023). Dari
pengujian ketahanan lipatan yang telah dilakukan,
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tidak ada perbedaan yang signifikan antara ketiga
konsentrasi dengan hasil lipatan yang diperoleh.
Ketahanan lipat yang baik tersebut didapatkan dari
kombinasi kedua polimer yang digunakan. PVA bersifat
hidrofilik dan mampu meningkatkan elastisitas sediaan
sehingga tidak mudah patah. Sedangkan HPMC dapat
menghasilkan film dengan fleksibilitas yang baik.

4. KESIMPULAN

Waktu sonikasi dalam proses ekstraksi kulit pisang
kepok dengan metode UAE berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan rendemen, di mana waktu
sonikasi optimal tercapai pada 50 menit. Waktu
ekstraksi yang lebih lama meningkatkan jumlah
komponen aktif yang berhasil terekstrak. Ekstrak kulit
pisang kepok menunjukkan potensi antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus, dengan konsentrasi
ekstrak 60-80% yang paling efektif. Konsentrasi
ekstrak 80% memiliki diameter zona hambat terbesar,
yaitu 3,7 mm. Analisis GCMS mengidentifikasi beberapa
senyawa kimia dalam ekstrak, termasuk yang memiliki
aktivitas antimikroba dan antiinflamasi, yang
mendukung potensi ekstrak ini sebagai bahan aktif
dalam formulasi hydrogel patch film anti-sariawan.
Produk hydrogel patch film diuji dan menunjukkan
hasil yang memenubhi standar fisik dan kimia, termasuk
ketahanan lipatan dan pH yang sesuai untuk
penggunaan di rongga mulut, dengan konsentrasi
ekstrak optimal pada 60-80%.
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